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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan rebusan daun chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) ke dalam air minum terhadap proporsi hati, ampela, dan usus halus, serta 

panjang usus halus pada ayam broiler. Sebanyak 100 ekor ayam broiler CP 707 digunakan dalam 

percobaan ini. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari lima 

kelompok perlakuan yang berbeda, masing-masing diulang empat kali, dengan setiap ulangan 

melibatkan lima ekor ayam. Empat perlakuan percobaan tersebut disusun sebagai berikut: P0 = air 

minum biasa sebagai kelompok kontrol; P1 = 25 ml rebusan daun chaya yang diencerkan dalam 

975 ml air; P2 = 50 ml rebusan dalam 950 ml air; P3 = 75 ml rebusan dalam 925 ml air; dan P4 = 100 

ml rebusan daun chaya yang dicampur dengan 900 ml air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian rebusan daun chaya melalui air minum tidak menghasilkan perbedaan yang bermakna 

secara statistik (P > 0,05) dalam proporsi hati, rasio ampela, persentase usus halus, maupun panjang 

usus halus pada ayam broiler. Kesimpulan, Pemberian rebusan daun chaya dalam air minum dengan 

level 25ml, 50ml, 75ml, dan 100ml cenderung menurunkan panjang usus halus, namun secara 

statistik tidak mempengaruhi organ pencernaan hati, ampela, bobot dan panjang usus halus ayam 

broiler. 

Kata kunci : Alternatif AGP, ayam broiler, daun chaya, organ pencernaan 

 

ABSTRACT 

The objective of this study was to assess the effect of adding chaya (Cnidoscolus aconitifolius) leaf 

decoction to drinking water on the proportion of liver, gizzard, and small intestine, and on the 

length of the small intestine in broiler chickens. A total of 100 CP 707 broiler chickens were used in 

this experiment, which employed a completely randomized design (CRD). Five treatment groups 

were established, each with four replicates of five birds. The treatments consisted of P0 (plain 

drinking water as the control), P1 (25 ml of chaya leaf decoction diluted in 975 ml of water), 

P2 (50 ml decoction in 950 ml of water), P3 (75 ml decoction in 925 ml of water), and P4 (100 ml 

decoction mixed with 900 ml of water). The parameters measured included the relative weights of 

liver and gizzard, the percentage and length of the small intestine. Statistical analysis revealed no 

significant differences (P > 0.05) among treatment groups for any of the digestive organ 

measurements. Furthermore, administration of chaya leaf decoction at levels up to 100 ml per liter 

of drinking water did not significantly affect the proportions or measurements of liver, gizzard, or 

small intestine in broiler chickens, although there was a non-significant tendency toward reduced 

small intestine length. 

K eywords : Alternative AGP, broiler chicken, chaya leaf, digestive organs 

 

PENDAHULUAN 

Ayam broiler dikenal luas sebagai 

salah satu komoditas unggas terpenting di 

Indonesia karena perannya yang signifikan 

dalam memenuhi kebutuhan nasional akan 

sumber protein hewani. Karena waktu 

pemeliharaan yang terbilang singkat dan juga 

dengan potensi keuntungannya yang tinggi, 

maka para peternak pemula serta peternak 

musiman mulai berkembang di sejumlah 

daerah di Indonesia (Murti et al, 2020). Dalam 
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memenuhi kebutuhan protein hewani nasional 

maka perlu dihasilkan produk yang aman 

untuk dikonsumsi, jika tidak ditangani 

dengan baik maka akan membahayakan 

kesehatan konsumen, dan ditemukan bahwa 

penggunaan AGP seperti penisilin, kanamisin, 

eritromisin andoksitetrasiklin yang dalam 

praktek penggunaanya jika tidak tepat akan 

menghasilkan residu terhadap produk akhir 

yang dihasilkan (Affandi et al ., 2024). 

Larangan terhadap pemberian Antibiotic 

Growth Promoter (AGP) dalam pakan ternak 

berkaitan dengan potensi terbentuknya residu 

yang dihasilkan pada produk peternakan. 

Menurut Fati et al., (2020) “pemberian 

antibiotik melalui pakan atau air minum, 

meskipun dalam kadar rendah, berpotensi 

menimbulkan efek merugikan seperti alergi, 

keracunan, gangguan flora usus, penurunan 

respons imun, serta peningkatan resistensi 

terhadap mikroorganisme”. Walaupun 

demikian penggunaan antibiotik sebagai feed 

additive tidak bisa sepenuhnya ditinggalkan. 

Penggunaan antibiotik dikhawatirkan akan 

berdampak pada peningkatan angka kematian 

dan penurunan efisiensi penggunaan pakan 

jika tidak diantisipasi dengan menggunakan 

alternatif pengganti (Widyanjaya et al., 2021). 

Daun Chaya, yang secara lokal 

dikenal sebagai bayam Pohon di wilayah 

asalnya, merupakan tumbuhan endemik 

Semenanjung Yucatan, Meksiko. Tanaman ini 

telah lama dibudidayakan di wilayah Meksiko 

dan Amerika Tengah (William, 2011). Di 

Indonesia, tanaman tersebut lebih dikenal 

dengan nama pepaya Jepang. Berdasarkan 

keterangan Iannacone (2014), “penyebaran 

Chaya ke Indonesia dilakukan melalui 

program yang diinisiasi oleh organisasi 

internasional ECHO (Educational Concern 

for Hunger Organization)”. Hal ini bertujuan 

mendukung peningkatan status gizi keluarga, 

khususnya di wilayah -wilayah dengan lahan 

kurang subur di berbagai negara berkembang. 

Kandungan nutrisi daun chaya memiliki 

manfaat kesehatan yang digunakan sebagai 

obat tradisional dan juga komponen aktif 

tanaman hortikultura yang dapat dimakan ini 

bisa diterapkan untuk studi farmakologis. 

Metabolit sekunder yang terdapat dalam daun 

chaya adalah alkaloid, flavonoid, dan saponin 

Panghal et al., (2021). Daun Chaya belum 

dimanfaatkan secara maksimal khususnya di 

bidang Peternakan. Dalam penelitian Obichi 

et al., (2015) “daun chaya memiliki 

kandungan fitokimia seperti flavonoid, asam 

fitat, saponin, alkaloid, tanin, dan glikosida 

sianogenik yang berperan sebagai zat anti 

inflamasi, antibakteri, dan antioksidan”. 

Secara umum ekstrak air dan alkohol daun 

chaya mengandung berbagai gugus fenolik 

seperti kumarin, flavonoid, fenol, antrakuinon, 

phlobotanin, vitamin C, dan vitamin E. 

Nurjanah et al., (2024) mengatakan bahwa 

“spesies herbal dan beberapa ekstrak 

tanaman seperti daun chaya bisa menjadi 

alternatif dalam menggantikan penggunaan 

antibiotic growth promoter (AGP) pada hewan 

ternak”. 

Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Donkoh et al., (1990) menggunakan 

tepung daun chaya pada ternak ayam broiler, 

dan ternak tersebut mampu mengkonsumsi 

tepung daun chaya. Tetapi ayam broiler tidak 

dapat memanfaatkan pakan secara efisien 

untuk bertumbuh, yang menyebabkan 

berkurangnya pertambahan berat badan yang 

disebabkan oleh tingkat pola makanan yang 

diberikan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

pada penelitian Nurjanah et al., (2023) 

menunjukkan bahwa “infusa daun chaya 

sebanyak 2,5% dan 5% pada burung puyuh 

melalui air minum, secara numerik 

menghasilkan pertambahan bobot badan dan 

FCR terbaik dibanding kontrol”. Selain itu, 

ekstrak daun chaya juga mengandung senyawa 

flavonoid yang merupakan senyawa aktif yang 

berfungsi sebagai antibakteri. Tetapi 

kelemahan dalam penelitian ini adalah 

pemberian ekstrak daun chaya hanya 

diberikan dua kali dalam seminggu dan juga 

perbandingan antara daun pepaya jepang dan 

air yaitu 1:2 yang menyebabkan rasa pahit yang 

pekat akibat adanya tanin sehingga 

menurunkan palatabilitas ternak dan 

berpengaruh pada konversi pakan. Oleh 

karena itu perlu ditambah perbandingan antara 

air dan daun chaya agar ayam dapat 

mengkonsumsi pakan secara maksimal. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

ayam broiler dan menerapkan metodologi 

modifikasi yang diadaptasi dari penelitian 

ilmiah sebelumnya untuk mengkaji pengaruh 

pemberian rebusan daun chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius) dalam air minum terhadap 

ukuran relatif organ pencernaan. 
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MATERI DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian berlangsung selama lima 

minggu di Workshop Unggas Universitas 

Nusa Cendana, yang berlokasi di Kupang. 

Waktu penelitian terbagi dalam satu minggu 

masa penyesuaian, empat minggu masa 

pemeliharaan dan satu hari masa 

penggumpulan data (pemotongan dan 

penimbangan organ pencernaan). 

Bahan dan Alat yang Digunakan 

Penelitian ini melibatkan 100 ekor 

anak ayam broiler (DOC) (unisex) strain CP 

707 sebagai bahan percobaan dengan bobot 

awal yaitu 49,27 gram, daun chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius), pakan pre-stater 

(umur 0 -1 minggu) CP-511, pakan starter 

(umur 2 – 3 minggu) CP-11, dan pakan 

finisher (umur 4 minggu) CP-12. Alat yang 

digunakan selama penelitian ini berupa, 

lampu pijar, tempat pakan, tempat minum, 

sapu dan peralatan bersih – bersih lainnya, 

dandang, kompor, timbangan digital (One 

Med), gelas ukur, saringan, kertas lebel, 

plastik thermometer ruang (One med), 

thermometer suhu (Joil). 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan 

sehingga diperoleh 20 unit percobaan dan 

setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam, 

sehingga jumlah ayam yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 100 ekor ayam broiler. 

Dosis pemberian rebusan daun chaya dalam 

penelitian ini, yaitu : 

P0 : Air minum tanpa 

pemberian rebusan 

daun chaya 1000 

ml (kontrol)  

P1 : 975 ml air minum + 

25ml rebusan daun 

chaya 

P2 : 950 ml air minum + 50 ml rebusan daun 

chaya 

P3 : 925 ml air minum + 75 ml rebusan daun 

chaya 

P4 : 900 ml air minum + 100 ml rebusan 

daun chaya 

 

Pembuatan Rebusan Daun Chaya 

Dimulai dengan mengambil daun 

chaya, lalu ditimbang sebanyak 360 gram dan 

dicuci. Selanjutnya merebus daun chaya 

menggunakan metode infusa, yaitu merebus 

air di dalam panci sebanyak 1.800 ml 

menggunakan kompor hingga suhu mencapai 

96-98°C, kemudian masukan daun chaya dan 

rebus selama 15-20 menit dengan api kecil 

agar suhu tetap terjaga pada 96-98°C yang 

dapat dikontrol menggunakan termometer 

setiap 3 menit. Hasil rebusan disaring untuk 

menghilangkan ampas dan partikel lainnya. 

Setelahnya Rebusan daun chaya dibiarkan 

dingin sebelum dicampurkan ke dalam air 

minum yang diberikan secara ad libitum. 

Variabel Penelitian 

Persentase organ pencernaan di 

peroleh dari pembagian antara berat organ 

pencernaan dengan berat hidup ayam lalu di 

kalikan 100% setelah disisikan lemak yang 

melekat (Auza et al., 2021). 

   Variabel penelitian yang diamati selama 

penelitian ini yaitu : 

1. Bobot hati didapat dengan menimbang 

menggunakan timbangan digital. hati 

merupakan jaringan berwarna coklat 

kemerahan, terdiri atas dua lobus besar dan 

terletak pada lengkungan duodenum dan 

ampela 

 
2. Bobot ampela/gizzard didapat dengan 

menimbang menggunakan timbangan 

digital. Ampela terletak diantara 

proventrikulus dan bagian atas usus halus. 

 

3. Bobot usus halus didapatkan dengan 

menimbang usus halus yang meliputi 

duodenum, jejenum dan ileum (Satimah 

et al., 2019) 

 

 

4. Panjang usus halus didapat dengan cara 
melakukan pengukuran menggunakan 
pita ukur. 

 
Analisis data 

Data dianalisis dengan menggunakan 

analisis ragam Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila terdapat pengaruh 

perlakuan akan diuji dengan uji jarak berganda 
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Duncan untuk melihat perbedaan diantara 

perlakuan (Stell & Torrie, 1993). Proses olah 

data menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0 

for windows. Adapun model matematis 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah : 

Yij = 𝛍 + 𝛕𝐢 + 𝛆𝐢𝐣 

Keterangan :  

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan 

ke-j 

μ = Rataan umum 

τi = Pengaruh pelakuan ke − i 

εij = Galat percobaan perlakuan ke − i 

ulangan ke − j 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  penelitian mengenai pengaruh 

pemberian  rebusan  daun  chaya  

(Cnidoscolus aconitifolius) dalam air minum 

terhadap variabel yang diteliti dapat dilihat 

pada tabel 1 .

Tabel 1. Pengaruh pemberian rebusan daun chaya (Cnidoscolus aconitifolius) dalam air minum 

terhadap persentase organ pencernaan ayam broiler. 
Parameter   Perlakuan   Nilai P 

 P0 P1 P2 P3 P4  

Hati (%) 1,79±0,23 2,02±0,35 1,88±0,20 1,76±0,15 1,78±0,32 0,64 

Ampela (%) 1,51±0,15 1,41±0,29 1,23±0,21 1,59±0,36 1,26±0,15 0,24 

Usus halus (%) 2,46±0,42 2,19±0,19 2,31±0,09 2,46±0,49 1,97±0,03 0,18 

Usus halus (cm) 201,27±19,67 198,15±13,51 195,30±19.29 182,80±12, 184,17±11, 0,38 

 

Persentase Hati Ayam Broiler 

Berdasarkan data pada Tabel 2, 

persentase rata-rata hati ayam broiler 

menunjukkan urutan dari nilai tertinggi hingga 

terendah yaitu P1 = 2,02±0,35; P2 = 

1,88±0,20; P0 = 1,79±0,23; P4 = 1,78±0,32; 

P3 = 1,76±0,15. Analisis statistik 

menggunakan analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun 

chaya tidak memberikan dampak yang 

signifikan secara statistik (P> 0,05) terhadap 

proporsi berat hati ayam broiler. Menurut 

temuan yang dilaporkan oleh Nickel (1997), 

proporsi berat hati normal pada ayam broiler 

umumnya berkisar antara 1,7% dan 2,3% dari 

total massa tubuh mereka. Nilai persentase hati 

yang diperoleh dalam penelitian ini konsisten 

dengan rentang referensi yang telah 

ditetapkan ini. 

Hati berperan sebagai organ vital 

yang mengatur metabolisme karbohidrat, 

protein, dan lemak. Organ ini juga berfungsi 

sebagai pusat sintesis dan sekresi empedu, 

sekaligus menetralkan zat toksik dalam tubuh 

(Prasetiyo, 2015). Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun 

chaya tidak berefek pada peningkatan bobot 

hati dimana bobot hati akan meningkat jika 

ada racun yang masuk sehingga hati bekerja 

ekstra untuk menetralisir, hal ini juga 

didukung oleh Sulistiyanto et al., (2019) 

menyatakan bahwa jika ada benda asing yang 

masuk kedalam tubuh ternak ayam maka hati 

akan bekerja keras dalam melakukan proses 

detoksifikasi dan mengalami peningkatan 

bobot hati. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Piran et al., (2004) bahwa “senyawa 

flavonoid membantu kinerja hati untuk 

mendetoksifikasi racun, sehingga darah 

yang membawa 

nutrisi yang mengalir melewati hati sudah tidak 

mengandung racun”. McLelland (1990) 

menyatakan “apabila hati mengalami keracunan 

maka warna hati yang dihasilkan akan berubah 

menjadi warna kuning”. Pemberian rebusan 

daun chaya berpengaruh tidak nyata, namun 

pada hasil penelitian ini warna hati berwarna 

merah kecoklatan dan dinyatakan sebagai 

warna normal, hal ini didukung oleh Dewi dan 

Wirapartha, (2021) menyatakan bahwa “warna 

hati normal yaitu berwarna merah kecoklatan”. 

 

Persentase Ampela Ayam Broiler 

Berdasarkan data pada Tabel 2, 

persentase ampela menunjukkan tidak 

adanya pengaruh perbedaan yang signifikan 

(P>0,05). Hasil analisis ragam lanjutan 

menunjukkan bahwa penambahan rebusan 

daun chaya dalam air minum berada pada 

kisaran 1,23 – 1,59 %, dengan persentase 
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ampela tertinggi pada P3 (75 ml air rebusan 

daun chaya dalam 1 liter air minum) dengan 

hasil 1,59%. Hasil persentase ampela ini 

berada pada kisaran normal yaitu 1,39 – 

2,32% (Samadi et al. 2012). 

Menurut Silitonga et al., (2020) 

bahwa “fungsi ampela adalah menggiling 

dan menghancurkan makanan secara mekanik 

dengan bantuan enzim, yaitu enzim lipase 

sebelum makanan tersebut masuk kedalam 

usus”. Setiadi et al., (2023) berpendapat 

bahwa “larutan fitobiotik seperti daun kelor 

dan daun chaya berperan penting pada sistem 

pencernaan unggas dalam menekan 

pertumbuhan bakteri patogen yang dapat 

mengganggu absorpsi zat antinutrien, 

sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan 

nutrisi dalam tubuh ternak”. Namun demikian, 

hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

“pemberian rebusan daun chaya melalui air 

minum tidak meningkatkan persentase bobot 

ampela, peningkatan justru dicapai melalui 

pemberian pakan berserat kasar”. Hal ini 

diperkuat juga oleh Setiadi et al., (2015) 

bahwa “bobot ampela ayam berkorelasi 

positif dengan kadar serat kasar pada ransum, 

peningkatan kadar serat akan mengaktivasi 

kerja mekanis ampela, sehingga berdampak 

pada penambahan massa organ tersebut”. 

 

Persentase Usus Halus Ayam Broiler 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

yang menunjukkan bahwa pemberian 

rebusan daun chaya dalam air minum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

persentase usus halus. Hasil penelitian ini 

mendapatkan persentase usus halus yaitu 

berada pada kisaran 1,97 – 2,46%, hasil ini 

termasuk dalam kisaran normal sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Retnani 

et al.,(2009) yang menyatakan bahwa 

“kisaran normal presentase usus halus berada 

pada 2,00 – 2,27%”. Namun pada pemberian 

rebusan daun chaya pada air minum di level 

P4 (100ml rebusan daun chaya dalam 900 

ml air minum), menunjukkan bahwa adanya 

penurunan persentase usus halus yaitu 

1,97% yang diduga bahwa pada pemberian 

dengan level P3 (75 ml rebusan daun chaya 

dalam 925 ml air minum) dengan bobot 

2,46% sudah mencapai tahap tertinggi, 

sehingga diduga bahwa jika terus diberikan 

dengan dosis yang berlebihan maka bobot 

usus halus akan menurun. Jika dilihat juga 

padalevel pemberian P4 (100 ml rebusan 

daun chaya dalam 900 ml air minum) 

memiliki bobot organ usus halus yang sama 

dengan level pemberian P0 (tanpa 

perlakuan), hal ini menunjukkan bahwa 

suplementasi rebusan daun chaya pada level 

P4 (100 ml rebusan daun chaya dalam 900 

ml air minum) tidak berbeda jauh dengan 

hasil pemberian tanpa rebusan. 

Pemberian rebusan daun chaya dalam 

air minum berpengaruh tidak nyata pada usus 

halus, dikarenakan usus halus akan 

meningkat jika mengkonsumsi pakan berserat 

kasar tinggi, pernyataan ini diperkuat oleh 

Aini et al., (2019) bahwa “peningkatan 

persentase usus halus dipicu oleh pakan 

berserat kasar tinggi yang mengakibatkan 

peningkatkan kinerja usus halus dalam 

menyerap nutrien sehingga berakibat pada 

peningkatan jumlah vili dan perlebaran 

permukaan usus halus”. Adapun penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Badar et 

al.,(2024) menggunakan daun kelor dan 

mendapati hasil bahwa “bobot usus halus tidak 

dipengaruhi oleh rebusan krokot sebagai 

alternatif AGP, karena sistem pencernaan 

telah mencapai efisiensi optimal dalam 

kondisi standar”. Namun Irwani dan Candra., 

(2020) mengatakan bahwa “senyawa saponin 

mampu memperkuat struktur dinding sel usus, 

yang pada akhirnya berdampak terhadap 

peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi, 

serta nilai konversi ransum yang dihasilkan 

lebih baik”. 

 

Panjang Usus Halus Ayam Broiler 

Hasil analisis statistik menunjukan 

hasil bahwa pemberian rebusan daun 

pepaya jepang pada presentase panjang 

organ usus halus tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05). Pada perlakuan P1 (25 ml rebusan 

daun chaya) mendapat presentase panjang 

usus halus tertinggi yaitu 198,15 cm dan 

pada P3 (75 ml rebusan daun chaya) 

mendapatkan panjang usus halus 182,80 cm. 

Penelitian Berliana et al., (2022) 

menyatakan bahwa “kisaran normal 

panjang usus halus yaitu 163,00 – 174,20 

cm”. Dimana usus halus yang lebih panjang 

menunjukkan area pencernaan dan 

penyerapan yang lebih besar, sehingga akan 

meningkatkan pemanfaatan nutrisi dan 

penyerapan (Wang et al., 2016). 

Adapun senyawa bioaktif seperti 
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flavonoid yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan konsumsi pakan, yang dimana 

konsumsi pakan sendiri akan berpengaruh ke 

pertambahan bobot badan sehingga memiliki 

hubungan erat dengan persetase panjang usus 

halus, yaitu dimana bila pertambahan bobot 

badan meningkat maka panjang usus halus 

juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ibrahim, (2008) yang 

mengatakan bahwa “panjang usus halus 

berhubungan sangat erat dengan bobot 

badan”. Pemberian rebusan daun chaya 

cenderung menurunkan panjang usus halus 

ayam broiler, hal ini diduga bahwa 

pemberian rebusan daun chaya tidak 

memberikan pengaruh terhadap panjang usus 

halus melainkan dengan pemberian pakan 

yang mengandung serat tinggi . Pendapat ini 

juga didukung oleh Jonas dan Taylor., (2001) 

bahwa “panjang usus halus dapat 

bertambah jika diberikan pakan serat 

tinggi”. 

 

SIMPULAN 

Pemberian rebusan daun chaya dalam 

air minum dengan level 25ml, 50ml, 75ml, dan 

100ml cenderung menurunkan panjang usus 

halus, namun secara statistik tidak 

mempengaruhi organ pencernaan hati, 

ampela, bobot dan panjang usus halus ayam 

broiler. Diharapkan untuk dilakukan 

penelitian lanjut dengan perubahan level 

pemberian dan uji lab yang berkemungkingan 

bisa mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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